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ABSTRAK 

Fatimah, NIM: 2114.064, “Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Adat 

Perkawinan Minangkabau”. Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Bukittinggi. 

Penelitian dilatarbelakangi berdasarkan banyaknya masyarakat yang 

mengatakan bahwa perkawinan di Minangkabau itu susah, banyak aturan yang 

harus diikuti. Baik itu masalah perkenalan antara laki-laki dan perempuan, 

perempuan yang terlebih dahulu pergi meminang, acara batuka tando, manakuak 

hari, manyiriah, malam bainai, pernikahan, manjapuik marapulai, baralek, dan 

manjalang yang merupkan rangkaian adat dalam perkawinan Minangkabau. 

Sedangaan Minangkabau memiliki filosofi adat basandi syarak, syarak basandi 

kitabullah, syarak mangato adat mamakai. Sehingga peneliti berasumsi bahwa 

adat Minangkabau (perkawinan) sesuai dengan nilai pendidikan Islam yang 

bersumberkan Alquran. Batasan masalah penelitian ini adalah nilai-nila 

pendidikan Islam dalam adat pernikahan Minangkabau. Dan yang menjadi 

rumusan masalah penelitian adalah Apakah nilai-nilai pendidikan Islam dalam 

adat pernikahan di Minangkabau?. Penelitian ini bertujuan untuk melihat Apa saja 

nilai-nilai pendidikan Islam dalam adat di Minangkabau. 

 Jenis penelitian ini adalah studi kepustakaan (Library Research), yaitu 

serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, 

membaca, dan mencatat serta mengolah bahan penelitian. Peneliti menggunakan 

sumber data primer dan sekunder, yang menjadi data primer adalah karya 

Bambang Suwondo dalam bukunya Adat dan Upacara Perkawinan Daerah 

Sumatera Barat dan karya A.A Navis dalam buku Alam Terkembang Jadi Guru. 

Sedangkan Sumber data sekunder ini adalah data pendukung yang berasal dari 

majalah, koran, atau media internet yang bertujuan untuk memperkuat data primer 

yang bersumber dari rujukan utama dan buku utama pendukung lainnya. Teknik 

pengumpulan data yang peneliti lakukan adalah dengan cara membaca, mencatat, 

dan mengolah atau menganalisis data yang ada kaitannya dengan pembahasan, 

kemudian data yang diperoleh diklasifikasikan sesuai dengan keperluan. maka 

peneliti menganalisa data dengan menggunakan metode Induktif dan metode 

deduktif. 

Hasil penelitian menemukan nilai-nilai pendidikan Islam dalam adat 

pernikahan di Minangkabau diantaranya: nilai iffah (kesucian diri), nilai haya‟ 

(rasa malu), nilai ta‟aruf (saling mengenal), nilai ta‟awun (tolong menolong), 

nilai ukhuwah (persaudaraan), musyawarah, amanah (jujur/dapat dipercaya), serta 

kasih sayang.  

 

 

 

 

 


